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LAMPIRAN 1 
 

HASIL DETERMINASI DAUN KOPI ARABIKA 

(Coffea arabica L)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman daun kopi 
arabika (Coffea arabica L). 
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LAMPIRAN 2 
 

MAKROSKOPIK DAUN KOPI ARABIKA 

(Coffea arabica L)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.2 Hasil makroskopik daun kopi arabika 
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LAMPIRAN 3 
 

MIKROSKOPIK DAUN KOPI ARABIKA 

(Coffea arabica L).  
 
 
 
 
 

 

(a) 
 

(b) 
 

 (c) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.3 Hasil mikroskopik daun kopi arabika 
 
 
 

 

Keterangan : 

(a) Berkas pembuluh 

(b) Epidermis 

(c) Stomata 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN KOPI 

ARABIKA (Coffea arabica L) 
 

 

Tabel 4.4 

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia daun Kopi  
Arabika (Coffea arabica L) 

 
 

No Penetapan Hasil pemeriksaan (%) 
   

1 Kadar abu total 5,8 % 
   

2 Kadar abu larut dalam air 4 % 
   

3 Kadar abu tidak larut asam 1 % 
   

4 Susut pengeringan 16 % 
   

5 Kadar sari larut air 12 % 
   

6 Kadar sari larut etanol 14 % 
   

7 Kadar air 4 % 
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LAMPIRAN 5 

 

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA DAUN KOPI ARABIKA 

(Coffea arabica L) 
 

 

Tabel 4.5 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun  
Kopi Arabika (Coffea arabica L) 

 

No Metabolit Skunder Simplisia Ekstrak 
    

1 Alkaloid + - 
    

2 Flavonoid + + 
    

3 Saponin + + 
    

4 Tanin + + 
    

5 Kuinon + - 
    

6 Steroid/Triterpenoid + + 
     

 

Keterangan : 
 

+ : Memberikan hasil positif 

_ : Memberikan hasil negatif 



 

37 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 6 

 

EKSTRASI DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L)  
 
 
 

 

Serbuk simplisia  

 

Maserasi menggunakan 

 

etanol 96% selama 3x24 jam 

 
 

  Ekstrak etanol   Ampas      
      

   

Dipekatkan dengan    

   rotary evaporator 

    

  Ekstrak etanol pekat  
       

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.6 Skema kerja pembuatan ekstrak dengan maserasi 



 

38 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 7 
 

FRAKSINASI DAUN KOPI ARABIKA 

(Coffea arabica L )  

 

Ekstrak etanol pekat 

 

 Ditambahkan air panas

 Diaduk dan disaring

 Didinginkan
 
 

Ekstrak etanol-air 

 

ECC dengan n-heksan 
 
 
 
 

Fraksi etanol-air  Fraksi n-heksan 
   
    

 

ECC dengan etil asetat 
 
 

 

Fraksi etil asetat 
 
 
 

 

Dipekatkan dengan  
rotary evaporator  

 
 

 

KLT 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Skema kerja pembuatan fraksi 
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LAMPIRAN 8 
 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B C D 
 
 
 

 

A B C D 
 

 

Gambar 4.8 Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak etanol, fraksi etil asetat, 
dan fraksi n-heksan daun kopi arabika 

 
 
 
 

Keterangan : 

A = Dilihat dari Uv 254 nm 

B = Dilihat dari Uv 366 nm 

C = dari Uv 366 nm dengan penampak bercak H2SO4 10%  
D = Penampak bercak DPPH 0,2 % secara visual Fase Gerak 
= n-heksan : etil asetat (2:8) 

Fase Diam = Silika Gel GF254 

1 = Ekstrak etanol 
2 = Fraksi etil asetat 

3 = Fraksi n-heksan 
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LAMPIRAN 9 
 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI VITAMIN C 
 

 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C 
 

Konsentrasi Absorban Konsentrasi Absorban % inhibisi IC50 

control control sampel sampel   

(nM)  (ppm)    
      

  2 0.406 14.993  
      

  4 0.354 25.872  
      

0.1 0.478 6 0.325 31.939 9.214 
      

  8 0.273 42.957  
      

  10 0.211 55.788  
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30 
      

y = 4.9338x + 4.7071 
  

        

       R² = 0.9875   
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Gambar 4.9 Grafik persamaan regresi linier dari vitamin C 
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LAMPIRAN 10 
 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

DAUN KOPI ARABIKA 

 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Daun Kopi Arabika 
 

Absorban Konsentrasi    

kontrol (ppm) Absorban±SD % Inhibisi±SD IC50 
   

     

 60 0.427±0.014 10.600±2.990  
     

 80 0.347±0.017 27.366±3.452  
     

0.478 100 0.275±0.016 42.399±3.310 110.496 
     

 120 0.203±0.022 57.462±4.498  
     

 140 0.133±0.023 72.176±4.729  
      

 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

 % Inhibisi  y = 0.7664x - 34.644 

80 
  R² = 0.9994 
   

60    

40    

20    

0    

0 50 100 150   

konsentrasi (ppm) 
 
 
 
 

 

Gambar 4.10 Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak daun kopi 
arabika terhadap % inhibisi 
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LAMPIRAN 11 
 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI ETIL 

ASETAT DAUN KOPI ARABIKA 

 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Fraksi Etil Asetat Daun Kopi  
Arabika 

 

Absorban Konsentrasi    

kontrol (ppm) Absorban±SD % Inhibisi±SD IC50 
   

     

 100 0.417±0.012 12.831±2.443  
     

 120 0.344±0.012 27.964±2.557  
     

0.478 140 0.267±0.006 44.142±1.273 147.838 
     

 160 0.189±0.005 60.391±1.032  
     

 180 0.123±0.005 74.338±1.032  
      

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

% Inhibisi 
y = 0.7772x - 64.874 

R² = 0.9994   
80 

 

60 

 

40 

 

20 

 

0  
0 50 100 150 200 

 

konsentrasi (ppm) 
 
 
 
 

Gambar 4.11 Kurva hubungan antara konsentrasi fraksi etil asetat daun 
kopi terhadap % inhibisi 
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LAMPIRAN 12 
 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI N- 

HEKSAN DAUN KOPI ARABIKA 

 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Fraksi N-Heksan Daun Kopi  
Arabika 

 

Absorban Konsentrasi    

kontrol (ppm) Absorban±SD % Inhibisi±SD IC50 
   

     

 100 0.395±0.040 14.435±4.200  
     

 120 0.329±0.039 27.336±4.191  
     

0.478 140 0.265±0.032 39.958±3.991 157.071 
     

 160 0.203±0.023 52.232±4.979  
     

 180 0.145±0.021 63.877±6.876  
      

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

% Inhibisi y = 0.6189x - 47.078 
 

 R² = 0.9996 
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Gambar 4.12 Kurva hubungan antara konsentrasi fraksi n-heksan daun kopi 
arabika terhadap % inhibisi 


